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MOTTO

“Life is a beautiful thing. Pack a bag, make a playlist. Watch the
world. Don’t speak. Just Listen.”

-John Mayer-



PENERAPAN HEXATONIC SCALE DALAM IMPROVISASI GITAR
PADA LAGU “BAD ASTEROID” KARYA GUTHRIE GOVAN

Oleh
Arfian
NIM : 16000840134

ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan untuk meningkatkan Kreativitas untuk
berimprovisasi menggunakan hexatonic scale. Umumnya musisi biasa
menggunakan pentatonic scale, heptatonic scale dan Modes untuk berimpovisasi.
Sedangkan hexatonic scale masih jarang digunakan. Oleh karena itu, penulis
meneliti dan menerapkan bagaimana berimprovisasi menggunakan hexatonic
scale, dalam posisi jari pada lintas fretboard gitar, dengan mengambil konsep dari
Jerry Bergonzi dan Mike Beatham.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif untuk
mendeskripsikan konsep hexatonic scale. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan tringulasi data. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan diperoleh suatu kesimpulan sebagai berikut : konsep dari jerry bergonzi
secara umum mudah dipahami dan dapat meningkatkan kreativitas yang mengarah
pada harmonisasi akor. Karena materi diberikan secara sistematis, berawal dari
konsep triad yang digabungkan sehingga menimbulkan nada yang disonan.
Sedangkan, konsep dari mike beatham yaitu 5 pattern hexaton pada fretboard
gitar dengan menambahkan satu nada pada skala pentatonik, menjadikan efektif
untuk memainkan hexatonic scale. Namun, kedua konsep tersebut memerlukan
waktu untuk terbiasa dalam posisi penjarian pada fretboard gitar. dikarenakan
jarak interval nada yang cukup jauh otomatis akan mempengaruhi jarak antar fret
gitar.

Kata kunci : Penerapam, improvisasi, hexatonic scale, gitar.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kehidupan manusia tidak terlepas dari musik, karena merupakan bagian
dari kesenian yang sebenarnya telah tertanam di dalam diri manusia sejak lahir.
Pada dasarnya setiap manusia memiliki jiwa seni. Salah satu diantaranya adalah
musik, sehingga membutuhkan dan menginginkan adanya musik sebagai
kebutuhan hiburan, interaksi, karya, peribadatan, ritual adat, bahkan dapat
menjadi sebuah bisnis industri musik. Dalam proses penciptaan sebuah karya seni
musik dibutuhkan instrumen musik agar tercipta bunyi bunyian nada yang indah

dan harmoni.

Dari sekian banyak instrumen musik yang digunakan salah satunya adalah
gitar. Gitar merupakan instrumen yang mudah dicari, dan mudah dimainkan. Pada
umumnya ada 2 jenis gitar yang sangat popular yaitu gitar akustik dan gitar
elektrik. Ketika bermain gitar kita akan menemui salah satu bagian gitar yang
sangat penting yaitu fretboard gitar. Fretboard merupakan salah satu bagian gitar
yang berfungsi sebagai tempat untuk menekan senar pada fret tertentu. Hal ini
akan membantu pemain gitar untuk menemukan nada-nada apa yang akan

dimainkan.

Gitar merupakan sebuah alat musik petik yang dapat berperan menjadi
rhythm ataupun melodi dalam sebuah lagu. Oleh karena itu, genre atau gaya
musik sangat mempengaruhi cara bermain gitar. Mengenai teknik, pola ritmis,

hingga nuansa akor yang digunakan. Saat ini terdapat berbagai jenis musik yang



berkembang di seluruh dunia. Berkembangnya teknologi informasi dan media
elektronik seperti radio, atau mp3 memungkinkan seseorang untuk dapat
mendengarkan dan mengapresiasikan berbagai jenis musik dalam waktu tertentu.
Hal ini tidak menutup kemungkinan untuk memperbandingkan dan
mengelompokan karakteristik berbagai jenis musik serta suatu pemahaman nilai-
nilai artistik dalam menghasilkan kembali suatu karya musik. Kenyataan ini
membuktikan bahwa ada banyak jenis-jenis musik,di antaranya musik klasik, pop,

rock, dan jazz.

Jazz merupakan salah satu jenis musik yang berasal dari Amerika. Musik
ini merupakan perpaduan antara intrumen musik Eropa yang dimainkan orang-
orang Afrika dengan cara mereka sendiri. Musik jazz lebih mengutamakan
improvisasi untuk terus mengayunkan bentuk-bentuk dari nada yang dimainkan.
Improvisasi dalam musik berarti sekaligus mengarang dan membunyikan sebuah
lagu. Teknik improvising lazim digunakan dan ditemui dalam kebanyakan musik
tradisional. Di Eropa pun semua musik sebelum tahun 1000 diimprovisasi
(sebelum ada notasi); termasuk pada abad 11- 12, dimana musik polifon
diimprovisasi. Dalam musik instrumental bahkan sampai abad 17 (barok) masih
terdapat banyak kemungkinan untuk berimprovisasi terutama dalam hal hiasan
dan variasi. Mulai abad 17 dihentikan dengan perkembangan teknik mencetak not

balok ( Prier, 2009:70)

Dalam berimprovisasi ada beberapa cara yang diterapkan para musisi jazz
internasional antara lain improvisasi dengan pendekatan modal, improvisasi

berdasarkan chord progression, chordal, licks, dan sebagainya. Chordal



merupakan improvisasi yang dimainkan mengikuti pergerakan dan perpindahan
akord, sedangkan licks adalah sekumpulan improvisasi yang membentuk pola.
Para musisi jazz tersebut tak hanya memainkan satu cara dalam berimprovisasi
akan tetapi mengkombinasikannya menjadi satu improvisasi yang terkonsep. Dan
disini Penulis akan mencoba untuk berimprovisasi menggunakan pendekatan

hexatonic scale dan chordal.

Mayoritas musisi menggunakan Heptatonic dan Pentatonic scale dalam
melakukan sebuah improvisasi, karena nuansa yang diberikan pada 7 nada dan 5
nada itu sangat familiar ditelinga manusia. Sedangkan untuk hexatonic scale
sendiri masih jarang digunakan karena nuansa tangga nada yang dihasilkan belum
banyak terdengar oleh masyarakat. Jerry Bergonzi pernah membuat sebuah buku
yang membahas tentang hexatonic scale. Namun bukan mengenai tentang posisi
jari pada fretboard gitar melainkan teori bagaimana cara menerapkan secara
umum. Selain itu belum ada buku yang membahas tentang hexatonic scale dalam

posisi penjarian pada fretboard gitar.

Dari Fenomena diatas, penulis tertarik untuk meniliti lebih lanjut tentang
masalah penerapan hexatonic scale dalam posisi jari pada fingerboard gitar . Hal
ini disebabkan bahwa seorang gitaris secara langsung atau tidak langsung akan
menghafalkan bentuk/posisi sebuah tangga nada di fretboard gitar, dengan atau
tanpa mengetahui masing-masing nada yang dihasilkan. Karena bentuk/posisinya
yang sama pada fretboard gitar maka, sangat besar kemungkinan dengan
mempelajari hexatonic scale ini hanya pada satu nada dasar saja, seorang gitaris

akan langsung dapat memainkannya pada beberapa nada dasar yang lain. Ini akan



sangat menunjang peningkatan permainan seorang gitaris dengan keunikan

harmoni yang dimiliki hexatonic scale tersebut.

Bad Asteroid merupakan sebuah lagu instrumental bernuansa rock-fusion
yang diciptakan oleh Guthrie Govan dan sering dimainkan bersama dengan The
Aristocrats Band. Bad Asteroid merupakan salah satu lagu dari album pertama
yang bertajuk “The Aristocrats” dan dirilis pada tanggal 13 September 2011
(Wikipedia: The Aristocrats album). Pattern dan bentuk musik lagu ini cukup
mudah dihafalkan namun teknik dan progressi chord yang digunakan yaitu unik
dan sangat menarik untuk dimainkan. Untuk itu, pada kesempatan kali ini penulis
akan memainkan lagu Bad Asteroid dengan menerapkan hexatonic scale untuk

berimprovisasi dalam sistem fretboard pada gitar.

B. Rumusan Penyajian Musik
Berdasarkan pokok pemikiran diatas dapat ditarik beberapa rumusan
penyajian musik yang akan membantu saya untuk menyajikan repertoar lagu ini

adalah :

1. Bagaimanakah penerapan konsep hexatonic scale pada lagu “Bad

Asteroid” karya The Aristocrats dalam posisi jari pada fretboard gitar ?

2. Bagaimanakah penerapan improvisasi hexatonic scale pada lagu “Bad
Asteroid” karya Guthrie Govan, dalam kemungkinan jenis-jenis formulasi

Hexatonik ?



C.Tujuan

Tujuan penyajian musik ini difokuskan untuk memecahkan masalah
teknik dan analisis yang berhubungan dengan efektifitas, efesiensi serta
penguasaan secara komprehensif dalam bermain menggunakan hexatonic

scale. Tujuan penyajian musiknya ditetapkan sebagai berikut ;

1. Mengetahui penerapan hexatonic scale dalam posisi jari pada fretboard

gitar.

2. Mengetahui cara menerapkan improvisasi hexatonic scale dalam

kemungkinan jenis-jenis formulasi Hexatonik.

D. Manfaat

Berdasarkan rumusan dan penyajian musik yang di tetapkan diatas ,
maka penyajian musik ini di harapkan melahirkan beberapa manfaat,

diantaranya sebagai berikut ;

1. Memberikan pengalaman kepada gitaris untuk menerapkan dan
memperluas wawasan teori yang berkaitan dengan pendekatan

improvisasi.

2. Membantu penyaji musik dalam menerapkan metode latihan jari yang

efektif.

3. Membantu penyaji musik untuk menerapkan hexatonik dengan formula

yang tepat.

4. Memberikan pemahaman tentang hexatonic scale.



